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ABSTRACT

WORKLOAD BALANCING STRATEGY IN ORDER TO
IMPROVE THE PERFORMANCE OF WORK IN THE
SECRETARIAT OF THE DISTRICT OF NORTH ACEH

Maksum
NIM : 501473348

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

The organization is a means of activities of people in order to achieve
objectives. To implement and achieve these objectives, the necessary human
resources. That requires some effort or strategy to develop diverse knowledge of
each element within the organization. One is to provide guidance. Development of
staffing concerns nvo main things that surrounded him. In addition to guidance,
Setdakab North Aceh also need to create a strategy to balance the workload of
each unit of work. The purpose of this study was to analyze the implementation
strategies of coaching staff of civil servants in order to increase performance. To
analyze balance the workload between units in North Aceh district secretarial.
From the analysis of the obtained results that the forms of coaching in Setdakab
North Aceh include: provision of general orientation is understanding the duties
of employees and direction by the leadership, facilitate the routine needs of
employees, disseminating technical guidance to the executive level and involving
employees in bimtek and training relevant to tupoksi. Balancing the workload in
North Aceh Setdakab can be done by: (a) The job description of each employee in
the work unit Setdakab North Aceh. b) the effective working time which is owned
by employees at Setdakab North Aceh is 1,440 hours at working days from
Monday 1o Friday from 07.30 until 15.30. (C) Each servant positions have been
calculated based on the workload of effective working time. In general, the rotal
workload of every employee has above standard productive time set by the
government.

Keywords: strategy, coaching, human resource planning, workload and job
y gy
performance
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ABSTRAK

UPAYA YANG DILAKUKAN PEMDA DALAM
MENINGKATKAN PRESTASI KERJA PELAYANAN
ADMINISTRASI PERKANTORAN DI KECAMATAN

SAMUDERA KABUPATEN ACEH UTARA

Maksum
NIM : 501473348

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Organisasi merupakan sarana kegiatan orang-orang dalam usaha mencapai
tujuan. Untuk melaksanakan dan mencapai suatu tujuan tersebut, maka diperlukan
sumber daya manusia. Untuk itu dibutuhkan beberapa usaha atau strategi yang
dapat mengembangkan beraneka ragam pengetahuan setiap elemen yang ada di
dalam organisasi tersebut. Salah satunya adalah melakukan pembinaan.
Pembinaan kepegawaian menyangkut dua hal pokok yang melingkupinya. Selain
meclakukan pembinaan, Setdakab Aceh Utara juga perlu membuat strategi untuk
menyeimbangkan beban kerja setiap unit kerja. Adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis strategi pelaksanaan pembinaan staff PNS agar prestasi
kerja meningkat. Untuk menganalisis menyeimbangkan beban kerja antar unit di
Scktretariat Kabupaten Aceh Utara. Dari analisa didapat hasil bahwa Bentuk-
bentuk pembinaan di Sctdakab Aceh Utara meliputi : pemberian orientasi umum
berupa pemahaman tupoksi pegawai dan pengarahan oleh pimpinan, memfasilitasi
kebutuhan rutin pegawai, mensosialisasikan petunjuk teknis hingga ke tingkat
pelaksana dan mengikutsertakan pegawai di dalam bimtek dan diklat yang relevan
dengan tupoksi. Mcnyeimbangkan beban kerja di Setdakab Aceh Utara dapat
dilakukan dengan: (a) Deskripsi pekerjaan dari masing-masing pegawai pada unit
kerja Setdakab Aceh Utara. b) Waktu kerja efektif yang dimiliki oleh pegawai
pada Sctdakab Acch Utara adalah 1.440 jam dengan hari kerja dari Senin sampai
Jum’at sejak pukul 07.30 sampai dengan pukul 15.30. (¢) Setiap jabatan pegawai
sudah dihitung beban kerja berdasarkan waktu kerja efektif. Secara umum total
beban kerja yang dimiliki setiap pegawai memiliki standar diatas waktu produktif
yang ditetapkan oleh pemerintah.

Kata Kunci : strategi, pembinaan, perencanaan SDM, beban kerja dan prestasi
kerja
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Gambar Umum Kecamatan Samudera Kabupaten Acch Utara

Kecamatan Samudera Kabupaten Aceh Utara terakhir dibentuk
dengan Qanun Kabupaten Acch Utara Nomor 4 Tahun 2010 tentang
Perubahan Atas Qanun Kabupaten Aceh Utara Nomor 4 Tahun 2008
tentang Susunan Organisast dan Tata Kerja Pemerintah Kecamatan Dalam
Kabupaetn Acch Utara.

Kecamatan Samudera merupakan kecamatan yang terdiri dari 40
Gampong 3 Kemukiman dan dengan luas wilayah yaitu 43,28 Km?2 / 4,328
Ha. atau 14 % persen dari total luas Kabupaten Aceh Utara. Ibu kota
Kecamatan Samudera terletak di Keude Bayu, dengan batas-batasnya
scbagai berikut :

a. Sebclah Utara berbatasan dengan Selat Malaka

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Meurah Meulia

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Syamtalira Aron dan
Tanoh Pasir dan Nibong

d. Scbelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Samudera

Sccara geogratis Kecamatan Samudera terdiri atas 7 Gampong
pantai tidak ada Gampong lereng dan 33 Gampong dataran. Sedangkan
secara topografis Kecamatan Samudera terdiri atas 40 Gampong dataran,

tidak ada Gampong berbukit dan semua Gampong terletak di luar hutan.

48
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Dart luas Kecamatan Samudera sebesar 43,28 Km penggunaan lahan di
Kecamatan Samudera untuk sawah scbesar 1,533 Km dan penggunaan
untuk lahan bukan sawah sebesar 2,795 Km.

Berdasarkan hasil registrasi akhir tahun 2014 Jumlah penduduk
Kecamatan Samudera mengalami pertambahan sebesar 25,892 jiwa dari
tahun scbelumnya. Yang mana jumlah penduduk tahun 2013 sebanyak
23,435 jiwa yang terdirt dari 11,763 jiwa jumlah penduduk laki-laki, dan
11,673 jiwa jumlah penduduk perempuan, sedangkan untuk tahun 2012
jumlah penduduk sebesar 24,657 jiwa yang terdiri dari 12,087 jiwa jumlah
penduduk laki-laki dan 12,570 jiwa jumlah penduduk perempuan.
Kecamatan Samudera memiliki 5,666 rumah tangga dengan komposisi
penduduk di dominasi olch penduduk muda/dewasa antara umur 5 tahun
hingga 35 tahun. Ini menunjukkan kelompok penduduk memiliki angka
ratio ketergantungan penduduk muda yang cukup tinggi jika dibandingkan
dengan angka ratio ketergantungan tua yang renta.

2. Tugas Pokok dan Fungsi Kecamatan Samudera Kabupaten Acch Utara

Kecamatan Samudera merupakan perangkat daerah Kabupaten Aceh
Utara. Camat berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati
melalui Sekretaris Daerah.

Tugas Pokok dan Fungsi Kecamatan dan Kelurahan dalam
Kabupaten Acch Utara menjelaskan bahwa kecamatan dipimpin oleh
seorang Camat yang mempunyai tugas melaksanakan Kkewenangan

pemerintahan vang dilimpahkan oleh Bupati untuk menangani sebagian
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urusan otonomi daerah beradasarkan Peraturan Perundang-undangan yang
berlaku.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagaimana dimaksud
pada pasal 3 ayat (1), Camat menyelenggarakan tugas umum pemerintahan
yang fungsinya meliputi:

a. Mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat,

b. Mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban
umum,

c. Mcngkoordinasikan penerapan dan penegakan peraturan perundang-
undangan,

d. Mcngkoordinasikan  pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan
umum,

e. Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintah di tingkat
Kecamatan.

f. Membina penyelenggaraan Pemerintahan Desa/Kelurahan,

. Melaksanakan peclayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup

0%

tugasnya dan/atau yang belum dapat dilaksanakan Pemerintahan desa
/kelurahan.

h. Mclaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan
tugas dan fungsinya.

i. Meclaksanakan monitoring dan evaluasi serta menyampaikan laporan

pclaksanaan tugas
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B. Hasil
I. Kondisi Prestasi Kerja Di Lingkungan Keeamatan Samudera

Menurut Hasibuan (2015:87), penilaian prestasi adalah kegiatan
manajer untuk mengevaluasi perilaku prestasi kerja pegawai serta
menctapkan kebijaksanaan selanjutnya. Kegiatan ini dapat memperbaiki
keputusan-keputusan personalia dan memberikan umpan balik kepada para
pegawal tenlang pelaksanaan kerja mereka. Berikut pencapaian prestasi
kerja sclama 2015.

Tabel 4.1 Evaluasi Prestasi Kerja Kecamatan Samudera 2015

r Susaran Target | Realisasi Nilai Keteranean
ast 2015 2015 % &
1. Pclayanan Admnistrasi Tidak
Perkantoran M : 45,43 berhasil
2. Peningkatan  Sarana dan 5 I 50 Tidak
Prasarana Aparatur berhasil
3. Meningkatnya disiplin
pegawal dalam berpakaian | 40psg 40psg 100 berhasil
dinas
Daryatac o 1
4, Penataan Daerah Otonomi 5 3 60 Cukup
Baru berhasil
5. Kelembagaan dan ) ) Tidak
Ketatalaksanaan t00org >0org >0 berhasil

Sumber: Kecamatan Samudera, 2016
Sasaran 1 (satu) terdiri dari 11 program dengan nilai rata-rata capaian
sasaran scbesar 45,45 dengan katagori tidak berhasil. Program tersebut yaitu
program pelayanan administrasi perkantoran dengan kegiatan sebagai berikut:
I. Penyediaan surat menyurat
Kegiatan ini berupa pengelolaan surat menyurat dinas antara lain surat
masuk dan surat kcluar meliputi surat pindah, surat rekomendasi, surat

ketcrangan. Hal ini dilaksanakan untuk kelengkapan administrasi.
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2. Penycdiaan jasa komunikasi sumber daya air dan listrik
Kegiatan inl berupa pembayaran biaya pemakaian listrik kantor. Hal ini
dilaksanakan untuk terksananya pelayanan di kecamatan

. Penyediaan jasa pemecliharaan dan perizinan kendaraan dinas dan

(OS]

operasional.
Kegiatan ini berupa pembayaran BBM, pajak, service, suku cadang mobil
dinas camat. Hal ini dilaksanakan untuk mendukung operasional camat
dalam melayani masyarakat.

4. Penyediaan jasa administrasi keuangan
Kegiatan inl berupa pembayaran tunjangan pengelola keuangan meliputi
PA, PPK dan Staf PPK, bendahara pengeluaran dan pembantu bendara
serta tenaga aplikasi SIMDA keuangan dan biaya perjalanan dinas dalam
dacrah. [Hal ini dilaksanakan untuk mendukung kelancaran proses
administrasi kecuangan serta kelancaran koordinasi.

5. Penycdiaan jasa kebersihan kantor
Kegiatan ini berupa penyediaan peralatan kebersihan dan bahan
pembersih. Hal ini dilaksanakan untuk kenyamanan lingkungan kantor.

6. Penycdiaan alat tulis kantor
Kegiatan ini berupa pcnyediaan belanja cetak dan penggandaan. Hal ini
dilaksanakan untuk kelancaran administrasi perkantoran.

7. Jumlah kegiatan barang cetakan dan penggandaan

8. Penyediaan komponen instalasi listrik/penerangan bangunan kantor
Kegiatan ini berupa penyediaan alat listrik dan elektronik. Hal ini

dilaksanakan untuk pendukung pelayanan administrasi perkantoran.
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9. Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang-undangan. Kegiatan ini
berupa penyediaan bahan bacaan dan surat kabar. Hal ini dilaksanakan
untuk menambah informasi dan pengetahuan terkini.

10. Penyediaan makanan dan minuman.

Kegiatan ini digunakan untuk penyedian makanan dan minuman rapat
dan tamu. Hal ini dilaksanakan untuk mendukung terselenggaranya rapat
dan kenyamanan tamu atau peserta rapat.

11. Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi ke luar daerah.

Kegiatan ini digunakan untuk biaya perjalanan dinas camat dan pegawai
lainnya dalam hal perjalanan dinas keluar daerah.

Pada sasaran 2 (satu) terdiri dari 2 (dua) program dengan nilai rata-rata
capaian sasaran sebesar 50 dengan kategori tidak berhasil. Program tersebut
yaitu program peningkatan sarana dan prasarana aparatur dengan kegiatan
sebagai berikut :

1. Peningkatan Sarana dan Prasarana Fasilitas Kantor
Kegiatan ini berupa honor PPTK, staf PPTK, belanja modal pengadaan
alat-alat perlengkapan kantor.

2. Pemeliharaan Sarana dan Prasarana I'asilitas Kantor
Kegiatan ini berupa honor penyimpan barang, operator simda barang,
honorarium pegawai tidak tetap, dan belanja pemeliharaan fasilitas kantor.

Pada sasaran 3 (tiga) terdiri dari 1 (satu) program nilai rata-rata capaian
sasaran sebesar 100% dengan kategori berhasil. Program tersebut yaitu

program peningkatan disiplin aparatur dengan kegiatan sebagai berikut: berupa
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belanja PDH dan Batik Tradisional. Hal int untuk meningkatkan kedisiplinan
aparatur dalam berpakaian dinas.

Pada sasaran 4 (empat) terdiri dari 1 (satu) program dengan 5 kegiatan
dan nilai rata-rata capaian sasaran sebesar 60 dengan kaegori cukup berhasil.
Program tersebut vaitu program penataan daerah otonomi baru dengan kegiatan
berupa honorarium Tim Musrenbang Kecamatan, sewa tempat dan belanja
penunjang kegiatan Camat yang terdiri atas MTQ, PKK, HUT RI, dan
peringatan hari besar Islam, mengadakan kegiatan bimbingan pelatihan dan
penyediaan data penduduk pergampong dalam kecamatan.

Pada sasaran 5 (lima) terdiri dari 2 (dua) program dengan nilai rata-rata
capaian sasaran scbesar 50 dengan kategori tidak berhasil. Program
kclembagaan dan ketatalaksanaan dengan kegiatan sebagai berikut :

I. Bimbingan Teknis Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan (PATEN)
Kegiatan ini berupa honorarium tim panitia pelaksana dan penyelenggaran
kegiatan serta belanja barang dan jasa. Hal ini dimaksudkan agar

pelaksanaan bimtek PATEN berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

o

Penyelenggaraan Administrasi Terpadu Kecamatan (PATEN)
Kegiatan ini berupa honorarium penyelenggaran kegiatan serta belanja
barang dan jasa. Hal ini dimaksudkan agar terlaksananya PATEN sesuai

dengan yang diharapkan.
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2. Pelaksanaan Pemberdayaan Aparatur Di Lingkungan Kecamatan
Samudera Acch Utara Sebagai Langkah Yang Dilakukan Untuk
Meningkatkan Prestasi Kerja

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada Kecamatan
Samudera Aceh Utara, pemberdayaan aparatur pemerintah daerah dalam
meningkatkan prestasi kerja pada Kecamatan Samudera dapat dicapai
dengan pengadaan pegawai, pembinaan karier dan pendidikan dan pelatihan.
a. Pengadaan Pegawai

Pegawai Negeri Sipil (PNS) adalah setiap warga Negara Republik
Indonesia yang telah memenuhi syarat yang ditentukan diangkat oleh
pejabat yang berwenang dan diberikan tugas dalam suatu jabatan negeri,
atau diberikan tugas negara lainnya dan gaji berdasarkan peraturan
perundang-undangan  yang berlaku. Pegawai Negeri berkedudukan
scbagal unsur aparatur necgara yang bertugas untuk memberikan
pclayanan kepada masyarakat secara profesional, jujur, adil dan merata
dalam penyelenggaran tugas negara, pemerintahan dan pembangunan
(Buku Pintar Pintar Pegawai Negeri Sipil Tahun 2008).

Perencanaan dalam manajemen PNS adalah salah satu fungsi
utama manajemen  kepegawaian yang intinya berisikan mengenai
sistematis tentang permintaan dan penawaran pegawai untuk masa yang
akan datang dalam suatu organisasi. Pengadaan pegawai dalam
manajemen PNS adalah proses kegiatan untuk mengisi formasi yang
kosong. berdasarkan prosesnya dalam suatu manajemen PNS terdapat

beberapa  tahapan dimana tahapan tersebut meliputi: identifikasi
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kebutuhan untuk meclakukan pengadaan, identifikasi dan menetapkan
persyaratan kerja, menetapkan sumber calon, seleksi calon, dan lain-
lainnya.

Pada dasarnya dalam proses rekruitmen dan seleksi setiap daerah
berhak menentukan stndarnisasi calon pegawai yang dibutuhkan daerah.
Dengan demikian proses rekruitmen dan seleksi PNS yang merupakan
langkah awal dalam mempengaruhi kinerja pegawai diharapkan mampu
memenuhi tuntutan kebutuhan di bidang sumber daya aparatur dalam
melaksanakan otonomi dacrahnya, karena secara tidak langsung baik atau
buruknya suatu pemerintahan tergantung dari aparatur yang bergerak
didalamnya selain dari padakebijakan aturan hukum yang berlaku.

Tenaga kerja sebagai unsur utama Sumber Daya Manusia (SDM)
aparatur negara yang mempunyai peran strategis dalam mengemban
tugas  pemerintahan dan  pembangunan. Pengembangan  atau
pemberdayaan kepegawaian, SDM merupakan salah satu fungsi pokok
manajemen yang pada intinya adalah melakukan koordinasi dan
pemanfaatan dari tenaga kerja yang tersedia serta pemanfaatanSDM
lainnya untuk mencapai tujuan organisast.

Pengadaan  pegawai adalah  proses penarikan, seleksi,
pencmpatan, orientasi, dan induksi untuk mendapatkan pegawai yang
efektif dan efisicn membantu mencapainya tujuan organisasi. Pengadaan
pegawal merupakan kegiatan untuk mengisi formasi yang lowong. Pada
umumnya formasi yang lowong disebabkan adanya PNS yang berhenti,

pensiun, meninggal dunia atau adanya perluasan organisasi yang
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kemudian ditetapkan dalam keputusan Menteri yang bertanggung jawab
di bidang pendayagunaan aparatur negara.

Pengadaan pegawai disusun berdasarkan kebutuhan, baik dalam
arti jumlah maupun kompetensi jabatan yang diperlukan dan setiap WNI
mempunyal kesempatan yang sama tanpa membedakan jenis kelamin,
suku, agama. ras, golongan atau daerah untuk melamar menjadi CPNS
setclah memenuhi syarat-syarat yang ditentukan, yaitu :

1) Persyaratan dan kelengkapan berkas yang harus dipenuhi pelamar

2) Pelamar yang memenuhi syarat administrative akan mengikuti ujian
penyaringan yang disclenggarakan panitia penyelenggara yang
dibentuk oleh Pejabat Pembina Kepegawaian

3) Pelamar yang dinyatakan lulus ujian penyaringan akan diusulkan ke
BKN untuk mendapatkan persetujuan penctapan NIP

Jika dilihat dari aspek mekanismenya pengadaan pegawai dapat
dilihat dari segiyaitu penempatan aparat. Penempatan aparat akan
dianggap terspesialisasi apabila menempatkan pegawai/aparat didasarkan
atas kriteria tertentu scbagai usaha untuk menciptakan spesialisasi. Upaya
terscbut antara lain pertimbangan latar belakang pendidikan dan
keterampilan/ keahlian yang dimiliki oleh pegawai/ aparat. Hal ini sesuai
dengan yang diungkapkan oleh informan yang menyatakan bahwa :

“Proses pengadaan pegawal sudah dilakukan dengan berdasarkan

prosedur yang berlaku dan bersifat objektif serta transparan.

Artinya diberikan kesempatan bagi semua aparat/ pegawai yang

memiliki kemampuan untuk dapat mengembangkan potensi yang

dimikinya. Sehingga komposisi dari PNS itu sendiri telah sejalan

dengan harapan pemberdayaan”. (Wawancara Tanggal 1
November 2016)
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
pengadaan pegawal dilakukan berdasarkan proses seleksi, penarikan, dan
penempatan secara objektif dan bersifat formalitas yang dilakukan secara
transparan. Sehingga dapat diperoleh Pegawai yang efektif dan efisien
untuk dapat meclaksanakan tujuan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari
pencmpatan didasarkan pada kesesuain pegawai dengan latar belakang
pendidikan yang dimiliki dan juga keterampilan/ keahlian yang dimiliki.
Dengan demikian, berdasarkan hal tersebut tentu saja pengadaan pegawai
pada Kantor Kecamatan Samudera dilakukan semata-mata untuk
mendapatkan potensi pegawai yang memiliki kemampuan guna
menciptakan suatu tujuan yang baik.

Dalam kegiatan pengadaan pegawai di Kecamatan Samudera
terdapat faktor pendukung dalam hal sarana prasarana seperti tersedianya
sarana dan prasarana yang memadai serta mendukung baik berupa
beberapa perangkat komputer dan gensct sehingga memudahkan dalam
hal pelaksanaan tes CAT (Computer Assisted Test) dan kerjasama yang
baik antar instansi yang ada dilingkungan Pemerintahan Kabupaten Aceh
Utara yang terlibat dalam pelaksanaan penerimaan Pegawai Negeri Sipil
dan juga adanya pengamanan dari Satuan Polisi Pamong Praja dan
POLRI yang turut mengamankan jalannya pelaksanaan seleksi sehingga
dapat berjalan dengan baik, lancar dan tertib, kemudian yang menjadi
faktor penghambatnya adalah terkendalanya dalam hal penyampaian
informasi ke dacrah pedalaman schingga calon pelamar yang ada di

dacrah terpencil banyak yang tidak mengetahui tentang adanya
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pengadaan Pegawai Negeri Sipil dilingkungan Kabupaten Aceh Utara
khususnya di Kecamatan Samudera dan sulit mendapatkan jaringan yang
stabil untuk bisa online.

b. Pcmbinaan Karier

Pola dasar Karier PNS yang diterbitkan sebenarnya merupakan
pedoman dasar yang memuat metode penyusunan pola Karier dengan
mengaitkan unsur pendidikan formal, pendidikan dan pelatihan, usia,
masa kerja, pangkat, golongan ruang, dan tingkat jabatan yang lebih
bersifat administratif. Sedangkan pola Karier menggambarkan alur
pengembangan Karier PNS, dimana lebih menekankan pada kompetensi
yang harus dimiliki seorang PNS sesuai dengan persyaratan jabatan.
Dengan mengusung semangat otonomi daerah, maka Pemerintah Daerah
dapat dengan kreatif dan inovatif menyusun pola Karier PNS
dilingkungannya dengan tetap mengacu pada ketentuan peraturan
perundangan yang berlaku. Pola Karier PNS ini selain dapat menjadi
acuan bagi PNS dalam merencanakan jalur dan pengembangan
Karicrnya, juga dapat bermanfaat dalam mengoptimalkan kinerja
organisasi karena antara syarat jabatan dengan PNS yang didudukkan
telah bersesuaian.

Dalam rangka menata pola Karier PNS, maka direkomendasikan
untuk melakukan penyusunan rumpun jabatan yang bersesuaian,
memiliki kesamaan, serta berkorelasi dalam fungsi dan tugasnya. Hal ini
penting agar arah reposisi (promosi dan mutasi) PNS lebih jelas serta

PNS sendiri dapat melakukan self assessment terhadap pengembangan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



426981.pdf

Kariernya ke depan. Disamping itu, jalannya organisasi akan dapat lebih
optimal dan efektif. Hal lain yang juga mendukung penataan pola Karier
PNS adalah adanya pembatasan waktu minimal dan maksimal
(disarankan 3-5 tahun) scorang pejabat menduduki suatu jabatan untuk
kemudian dilakukan reposisi (promosi dan mutasi).

Sistem pembinaan karier pada hakekatnya adalah suatu upaya
sistematika terencana mencakup sruktur dan proses yang menghasilkan
keselarasan kompetensi pegawai dengan kebutuhan organisasi. Sistem
pembinaan karier pegawai dilakukan melalui penyusunan visi, misi dan
strategl organisasi, penyusunan, peta jabatan, penyusunan standar
kompetensi jabatan, alur karier, standar prosedur operasional (SOP),
instrument penilaian kinerja, pendidikan dan pelatihan serta rencana
mutasi jabatan. Hal tersebut sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 100
tahun 2000 Tentang Pengangkatan PNS dalam Jabatan Struktural.
Mencakup : (1) Pendidikan : pendidikan dasar, pendidikan umum dan
perguruan tinggi; (2) Pendidikan dan pelatihan dalam jabatan : diklatpim;
(3) Masa kerja; (4) Pangkat dan golongan; (5) Jabatan : adalah
kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggungjawab, wewenang hak
scorang pegawai; (6) DP3 meliputi : kesetiaan, prestasi kerja, tanggung
jawab, kejujuran, kerjasama dan praktek kepemimpinan; (7) Daftar Urut
Kepangkatan (DUK) pegawai yang lebih tinggi kepangkatannya diberi
kesempatan lebih dulu untuk menduduki jabatan yang lowong.

Sedangkan pengembangan karir berdasarkan Analisa Jabatan

melipurti: (1) uralan jabatan kondisi fisik kesehatan, pendidikan,
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pekerjaan yang dilaksanakan; (2) Spesifikasi jabatan : pendidikan,
pengalaman, kemampuan, kualifikasi emosi dan syarat kesehatan. Guna
menjamin penyelenggaraan tugas pemerintahan dan pembangunan yang
clektif dan efisien, serta mengoptimalkan kompetensi PNS diperlukan
sistem  pembinaan yang mampu memberikan kesinambungan
terjaminnya hak dan kewajiban PNS dengan misi tiap organisasi
pemerintah. Demikian juga untuk memotivasi kinerja PNS perlu disusun
pola karir dan pengembangan karir yang memungkinkan potensi PNS
dikembangkan secara optimal.

Hal ini diperkuat dengan wawancara yang dilakukan kepada
informan yang menyatakan bahwa :

“Pembinaan karier dilakukan semata-mata untuk mendapatkan

pcgawal yang memiliki prestasi kerja yang tinggi, sekaligus

kesecmpatan pegawai untuk meningkatkan kemampuannya.

(Wawancara Tanggal 1 November 2016).

[al scnada lain pun diungkapkan oleh informan lain yang
menyatakan bahwa :

“Pembinaan karier dilakukan melalui penyusunan visi dan misi

kepariwisataan. Dimana visi, misi dan strategi organisasi yaitu

merupakan indikator umum kinerja, kebutuhan sarana dan

prasarana sumber daya manusia dalam penyelenggaraan

pemerintahan” (Wawancara Tanggal 1 November 2016).

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa sistem
pembinaan karier dilaksanakan berdasarkan sistem karier dan sistem
prestasi kerja yang dititikberatkan pada sistem karier. Untuk menjamin
penyelenggaraan  tugas pemerintahan dan  pembangunan  secara

berdayaguna dan berhasil guna, diperlukan sistem pembinaan pegawai

negeri sipil (PNS) yang mampu memberikan keseimbangan terjaminnya

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



hak dan kewajiban pegawai negeri sipil (PNS) dengan memotivasi
kinerja yang memungkinkan potensi pegawai dikembangkan secara
optimal dalam rangka mencapai tujuan pemerintah yang dilaksanakan
sccara efektif dan efisien.

Sistem pembinaan karier harus disusun sedemikian rupa,
sehingga dapat menjamin terciptanya kondisi obyektif yang mendorong
peningkatan prestasi pegawai. Hal ini dapat tercipta apabila penempatan
pecgawal didasarkan atas tingkat keserasian antara persyaratan jabatan
dengan kinerja pegawai. Untuk mewujudkan pegawai negeri sipil (PNS)
vang profesional dan memiliki kompetensi tinggi dituntut perannya
dalam pemerintahan perlu dilakukan melalul sistem pembinaan yang
mencakup seluruh aspek pegawai negeri sipil (PNS) secara terpadu.

¢. Pendidikan dan Pelatihan

Pendidikan merupakan tugas untuk meningkatkan pengetahuan,
pengertian utama sitkap dasar pegawai sehingga mereka dapat lebih
menyesuaikan dengan lingkungan kerja sedangkan pelatihan merupakan
proses membantu para pegawal untuk memperoleh efektifitas dalam
pekerjaan mereka yang layak. Dengan demikian, pegawal yang pernah
mengikuti pendidikian dan pelatihan diharapkan dapat melaksanakan
tugasnya.

Pendidikan dan pelatihan PNS yang diselanjutnya disebut
DIKLAT adalah proses penyelenggaraan peningkatan kemampuan

Pegawai Negeri Sipil, yang bertujuan:
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1) Meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan, dan sikap untuk
dapat melaksanakan tugas secara profesional dengan dilandasi
kepribadian dan etika PNS sesuai dengan kebutuhan.

2) Menciptakan aparatur yang mampu berperan sebagai pembaharu dan
perekat persatuan dan kesatuan.

3) Mcmantapkan sikap dan semangat pengabdian yang berorientasi pada
pelayanan, dan pemberdayaan masyarakat.

4) Menciptakan kesamaan visi dan dinamika pola pikir dalam
melaksanakan tugas pemerintah pembangunan demi terwujudnya
kepemerintahan yang baik.

Dasar pemikiran yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah
terscbut adalah :

1) Pendidikan dan pelatihan merupakan bagian integral dari sistem
pembinaan Pegawai Negeri Sipil.

2) Pendidikan  dan  pelatthan  mempunyai  keterkaitan  dengan
pengembangan karier Pegawai Negeri Sipil.

3) Sistem Pendidikan dan pelatihan meliputi  proses identifikasi
kebutuhan, perencanaan, penyelenggaraan, dan evaluasi Pendidikan &
pelatihan.

4) Pendidikan dan pelatihan diarahkan untuk mempersiapkan Pegawai
Negeri Sipil agar memenuhi persyaratan jabatan yang ditentukan dan
kebutuhan organisasi, termasukpengadaan kader pimpinan dan staf.

Sasaran Diklat adalah terwujudnya PNS yang memiliki

kompelensi yang sesuai dengan persyaratan jabatan masing- masing.
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Pendidikan dan pelatihan juga merupakan upaya untuk mengembangkan
kemampuan intelektual dan kepribadian pegawai. Oleh karena itu, setiap
organisasi atau instansi yang ingin berkembang, pendidikan dan pelatihan
pegawainya harus memberikan perhatian yang lebih besar sehingga dapat
meningkatkan kinerja pegawainya. Hal ini sesuai dengan vyang
diungkapkan oleh informan yang mengatakan bahwa :

“Saya sebagal pegawal yang pernah mengikuti pendidikan dan

pelatihan sehingga sckarang saya sudah mampu bekerja secara

optimal dengan mengaplikasikan seluruh kemampuan dan
keterampilan yang sudah saya peroleh dan miliki untuk

diterapkan dalam kemampuan bekerja”. (Wawancara Tanggal 1

November 2016)

Hal Scnada dengan pernyataan tersebut diatas, informan lain
mengatakan bahwa :

“Diklat dapat diberikan kepada semua pegawai yang memenuhi

syarat seperti pegawai yang memiliki kinerja yang baik, pegawai

tersebut dapat mengoptimalkan segala kemampuan/keahlian yang
dimilikinyanya. Sehingga bagi para pegawai yang telah mengikuti
pendidikan dan pelatihan paling tidak sudah bisa mengaplikasikan
kemampuannya pada bidang kerja dan dapat memberi arahan bagi
para pegawal yang lain”, (Wawancara Tanggal 1 November

20106).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan dan pelatihan diikuti bagi para pegawai yang memiliki kinerja
vang baik. Karena paling tidak pegawai yang memiliki kinerja yang baik
sudah mampu bekerja dengan baik dan memiliki prestasi kerja yang
cukup baik. Hal tersebut dapat dilihat dari kterampilan/keahlian yang
dimiliki oleh sctiap pegawal. Adapun pegawai yang telah mengikuti

pendidikan dan pelatihan diharapkan mampu bekerja secara optimal dan

mengaplikasikan  kemampuannya tersebut dengan pengetahuan dan
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keterampilan/ keahlian yang dimilikinya guna menciptakan hasil yang
baik dan memperoleh tujuan bersama. Agar tujuan pendidikan dan
pelatihan dapat tercapai, yakni meningkatkan keterampilan, khususnya di
lingkungan Kecamatan Samudera. Pegawai yang pernah mengikuti
pendidikan dan pelatihan tersebut harus dapat bekerja secara optimal
mengaplikasikan kemampuannya meliputi pengetahuan dan keterampilan
vang dimiliki. Pendidikan dan pelatihan pegawai yaitu upaya untuk
menyelaraskan kinerja pegawai yang menduduki jabatan dengan standar
kompetensi  yang ditetapkan. Upaya int dilakukan melalui jalur
pendidikan, pelatihan prajabatan, dan pelatthan di dalam jabatan
dilakukan melalui diklat penjenjangan dalam jabatan struktural dan diklat
teknis dan fungsional untuk jabatan fungsional.

Jabatan Camat menurut Peraturan Pemerintah No 41 Tahun 2007
tentang Organisasi Perangkat Dacrah, merupakan jabatan esselon IIA
dan dapat diisi oleh PNS dengan Pangkat terendah IV/a dan telah
mengikuti Diklat Kepemimpinan tingkat III, dart seluruh Camat di
Kabupaten Acech Utara telah mengikuti Diklat Pim Tingkat III. Diklat
Teknis adalah diklat yang memberikan keterampilan dan penguasaan
pengetahuan teknis di bidang tugas yang terkait kepada penguasaan
pengetahuan teknis di bidang tugas yang terkait kepada PNS sehingga
mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan secara
konsisten. Adapun diklat Fungsional yang pernah diberikan kepada
pegawai ditingkat kecamatan antara lain; Diklat Bendaharawan, diklat

Bendaharawan Barang, diklat manajemen kepegawaian, dll.
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3. Faktor yang mempengaruhi pemberdayaan pegawai  dalam
meningkatkan prestasi kerja di lingkungan Kecamatan Samudecra
Terdapat faktor yang mendukung dan menghambat dalam program
pemberdayaan pegawali, yaitu:
a. I'aktor pendukung, meliputi:
1) Rekruitmen Aparat/ Pegawai
Rekruitmen aparat merupakan hal yang terpenting dalam
mencart dan menciptakan aparat yang profesional. Langkah pertama
yang harus dilakukan dalam menyusun rekruitmen pegawai yaitu
harus digali terlebih dahulu tujuan yang ingin dicapai oleh organisasi
dengan adanya sistem penilaian kinerja yang akan disusun. Hal ini
menjadi penting karena dengan mengetahui tujuan yang ingin dicapai
akan lebih memudahkan dalam menentukan desain penilaian
kinerja.Langkah yang kedua, menetapkan standar yang diharapkan
dari suatu jabatan, sehingga akan diketahui dimensi-dimensi apa saja
yang akan diukur dalam rekruitmen pegawai. Dimensi- dimensi
tersebut tentunya harus sangat terkait dengan pelaksanaan tugas pada
jabatan itu. Tahap ini biasanya dapat dilakukan dengan menganalisa
jabatan (job analysis) atau menganalisa uraian tugas masing- masing
jabatan
2) Promosi Karier
Untuk menjamin kepastian arah dan pengembangan Kkarier
ditetapkan pola dasar karier dengan Keputusan Presiden. Pola dasar

karier adalah pedoman yang memuat teknik dan metode penyusunan
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pola karier dengan menggunakan unsur-unsur antara lain pendidikan
formal, pendidikan dan pelatihan, usia, masa kerja, pangkat, golongan
ruang, dan tingkat jabatan.

3) Keadaan Sarana dan Prasarana

Keberadaan sumber daya manusia semata-mata, tidaklah berarti
apa-apa tanpa tersedianya sarana dan prasarana perkantoran yang
memadai. Sarana dan prasarana tersebut merupakan tempat kegiatan,
alat-alat perlengkapan serta benda-benda lainnya yang memungkinkan
pekerjaan manusia menjadi semakin mudah, sarana dan prasarana
perkantoran merupakan aspek yang sangat menentukan dalam
suksesnya pelaksanaan kegiatan perkantoran.

Sarana dan prasarana merupakan segenap kebutuhan yang
diperlukan untuk membantu menyelesaikan pekerjaan dalam suatu
bentuk kerjasama dalam suatu organisasi. Keadaan sarana dan
prasarana yang baik dan memuaskan tentu akan dapat meningkatkan
scmangat kerja pegawai. Dalam hal ini, maka sarana dan prasarana
kerja pegawai dalam suatu organisasi harus memenuhi sarana dan
prasarana yang menjadi inventaris kantor yang dimiliki Kantor
Kecamatan Samudera.

Di Kecamatan Samudera, tersedia sarana dan prasarana berupa
satu buah gedung kantor camat yang terdiri atas 7 ruangan dan
dilengkapi dengan ruang pertemuan. Perlengkapan kantor yang
tersedia adalah 4 unit almari arsip, 17 pasang meja kerja, 1 set meja

dan kursi tanu, 3 buah mesin ketik, 4 buah filling kabinet, 3 buah rak
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buku, 207 buah kursi, 3 buah meja rapat dan 1 unit komputer.
Disamping peralatan dan perlengkapan kantor tersebut, bagi camat
juga disediakan satu unit mobil dinas yang mempermudah dalam
mobilitas camat yang cukup tinggi, serta 2 unit sepeda motor
b. Faktor penghambat
Kecamatan sebagai penyedia pelayanan publik sudah menjadi
barang tentu harus memiliki pegawai dengan prestasi kerja yang baik,
dengan mempunyai pegawai yang berkualitas dalam pekerjaannya maka
sctiap tujuan yang direncankan oleh kecamatan akan tercapai dengan
baik dan kecamatan akan mendapatkan rasa kepercayaan dari publik dan
kesalahan kesalahan kecil yang dilakukan tidak akan diperhatikan karna
publik sudah mempercayai kecamatan dengan tingkat pelayanan yang
baik. Kualitas sebagai suatu kondisi dinamis yang berkaitan dengan
produk, pelayanan, orang, proses dan lingkungan yang memenuhi atau
melebihi apa yang diharapkan. Kualitas juga sebagai alat ukur baik buruk
nva pclayanan, penilaian baik atau buruk tersebut didapatkan dari orang
vang dilayani. Sumber daya manusia sebagai salah satu faktor yang
sangat penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik
institusi maupun perusahaan. Sumber daya manusia juga menjadi kunci
vang menentukan perkembangan perusahaan. Pada hakikatnya, Sumber
daya manusia berupa manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasi
sebagal penggerak untuk mencapal tujuan organisasi itu.
Hasil penelitian ditemukan bahwa kinerja pegawai masih rendah,

hal ini dilihat dari indikator sebagai berikut :
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1) Ketepatan waktu, yaitu ketcpatan waktu pegawai kecamatan tidak
terlihat menaati peraturan kecamatan.

Contohnya : pada saat peneliti sudah berada di kecamatan pada

pukul 08.00 WIB masih saja ada pegawai yang masuk pukul 08.15

WIB bahkan ada yang masuk pada pukul 08.30 WIB sementara pada

informasi yang di dapatkan peneliti bahwa peraturan masuk kerja

dikecamatan Samudera adalah 08.00 WIB

o

Kualitas kerja: dalam penjelasan di dimensi kualitas kerja adalah
membahas tanggung jawab, tanggung jawab para pegawai kecamatan
Bongas tidak terlihat.

Contohnya : pada saat peneliti melihat di ruangan kecamatan
bagian pembuatan KTP, terlihat ada 4 masayarakat yang mengantri
untuk mendapatkan pelayanan, tetapi terlihat pegawai bagian tersebut
meninggalkan meja kerja nya untuk kepentingan pribadi.

Kcdua Masalah yang sudah diamati oleh peneliti diatas diduga
disebabkan olch masith rendahnya Kualitas Sumber Daya Manusia.
Pokok permasalahan yang teramati dilapangan bahwa karakteristik
pcgawal cenderung bervariasi, baik ditinjau dari kemampuan, tingkat
pendidikan, masa kerja, kedisiplinan maupun motivasi masing-masing
individu sangat berbeda danberagam. Disisi lain bahwa masih terdapat
bebcrapa pegawai yang cenderung bersikap pasif terhadap perubahan,

sehingga usaha untuk mengembangkan diri masih kurang.
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C.Pembahasan
1. Kondisi Prestasi Kerja Di Lingkungan Kecamatan Samudera
Pencapalan prestasi kerja selama 2015 menunjukkan penurunan
dengan indikasi banyaknya target kerja yang belum terealisasi serta
banyaknya masalah lain yang muncul berkaitan dengan pegawai di
Kecamatan Samudera. Program-program yang diharapkan terealisasi adalah:
a. Program pelayanan administrasi perkantoran
Tujuan program ini adalah untuk peningkatan pelayanan publik
dan urusan administrasi kegiatan perkantoran sesuai yang diharapkan
dapat berjalan dengan lancar berdasarkan tugas pokok dan fungsi.
Sasaran program ini adalah terwujudnya pelayanan administrasi
perkantoran dan kinerja aparatur. Namun program ini tahun 2015 tidak
terealisasi sesuai dengan target yang diharapkan.
b. Program peningkatan sarana dan prasarana aparatur
Tujuan program ini adalah wajib dilaksanakan oleh Kecamatan
Samudera untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas tanggung
jawabkan sangat diperlukan sarana dan prasarana yang cukup dan baik.
Sasaran program ini adalah terwujudnya peningkatan sarana dan
prasarana aparatur. Namun program ini tahun 2015 tidak terealisasi
sesual dengan target yang diharapkan.
¢. Program peningkatan disiplin aparatur
Tujuan program ini adalah untuk mendorong dan memotifasi
pegawai agar dapat melaksanakan kedisiplinan kepegawaian dalam

rangka peningkatan kinerja. Sasaran program ini adalah terwujudnya
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disiplin pegawai. Tahun 2015 dianggap program ini berhasil mencapai
target vang diharapkan berupa belanja PDH dan Batik Tradisional.
Namun disist lain, disiplin dalam diri pegawal sendiri masih belum
tercapai terlithat masih ada bebarapa pegawai yang masih sering datang
terlambat.

d. Program penataan daerah otonomi baru

Otonomi daerah berasal dari kata Oto (auto) yang berarti sendiri
dan Nomoi (nomos) yang berati aturan/Undang-undang yang berarti
mengatur sendiri, wilayah atau bagian negara atau kelompok yang
memerintah sendiri. Dalam tata perintahan otonomi diartikan sebagai
mengurus dan mengatur rumah tangga sendiri. Selain itu Pemekaran
dacrah juga dapat diartikan sebagai pembentukan wilayah administratif
baru di tingkat provinsi maupun kota dan kabupaten dari induknya,
pembentukan dacrah otonomi baru yang (salah satu) tujuannya adalah
untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik guna mempercepat
terwujudnya kesejahteraan masyarakat.

Tahun 2015, program penataan daerah otonomi baru dianggap
cukup berhasil. Kegiatan tersebut berupa honorarium Tim Musrenbang
Kccamatan, sewa tempat dan belanja penunjang kegiatan Camat yang
terdiri atas MTQ, PKK, HUT RI, dan peringatan hari besar Islam,
mengadakan kegiatan bimbingan peclatihan dan penyediaan data

penduduk pergampong dalam kecamatan.
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¢. Program kelembagaan dan ketatalaksanaan

Kegiatan program ini berupa penyelenggaraan Administrasi
Terpadu  Kecamatan (PATEN). Salah  satu latar  belakang
dilaksanakannya Reformasi Birokrasi adalah kualitas pelayanan publik
yang belum memecenuhi harapan masyarakat, dalam arti tingkat kepuasan
masyvarakat masih rendah, ditandai masih banyaknya keluhan-keluhan
terhadap penyelenggara pelayanan publik, baik yang berkaitan dengan
prosedur pelayanan yang masih terkesan berbelit-belit, kelambatan dalam
pengurusan, biaya yang tidak terjangkau maupun sikap petugas
pelayanan yang tidak mencerminkan sikap sebagai abdi masyarakat.

Pemerintah  Kecamatan sebagai salah satu unit organisasi
pemerintah dacrah mempunyai kedudukan yang strategis karena berada
di garis depan (front line) yang berhadapan langsung dengan masyarakat
dengan berbagai macam latar belakang, kebutuhan dan tuntutan yang
selalu berubah dan berkembang. PATEN merupakan penyelenggaraan
pelayanan publik di kecamatan yang proses pengelolaannya mulai dari
permohonan sampai ke tahap terbitnya dokumen dilakukan dalam satu
tempat. Satu tempat disini berarti cukup melalui satu meja atau loket
pelayanan. Karena sistem yang dibangun dalam PTSP adalah dengan
mengintegrasikan semua jenis perijinan maupun non perijinan, maka
koordinasi antara kccamatan dengan SKPD teknis penyelenggara
pelayanan di tingkat kabupaten mutlak diperlukan.

Namun program Penyelenggaraan  Administrasi  Terpadu

Kecamatan (PATEN) di lingkungan Kecamatan Samudera tahun 2015
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tidak terealisasi sesuai dengan target yang diharapkan. Terdapat beberapa
kendala yang harus dihadapi Kecamatan Samudera, seperti: kurangnya
pemberian honorarium kepada tim panitia pelaksana dan penyelenggaran
kegiatan serta belanja barang dan jasa, belum memadainya sarana dan
prasara pendukung berupa komputer, IT dan mininnya pegawai sebagai

pelaksana PATEN.

2. Pelaksanaan Pemberdayaan Aparatur Di Lingkungan Kecamatan
Samudcra Acch Utara Scbagai Langkah Yang Dilakukan Untuk
Meningkatkan Prestasi Kerja
Dalam pemberdayaan aparatur pegawai perlu disiapkan dari awal,
scperti
a. Penggadaan Pegawai
Kecamatan Samudera sudah selektif dalam pemilihan pegawai,
demi prestasi kerja pegawai Kecamatan Samudera. Penarikan dan seleksi
pegawai mcrupakan tahapan pertama dalam pengadaan pegawai.
Penarikan merupakan upaya mencari calon pegawai yang memenuhi
svarat tertentu schingga dinas pariwisata dapat memilih orang-orang
yang paling tepat untuk mengisi lowongan yang ada. Proses penarikan
pegawai juga disesuaikan dengan kebutuhan dan persyaratan yang
diinginkan. Penarikan dapat dilakukan melalui kenalan, dari perguruan
tinggi, dan dari pusat-pusat pelatihan calon pegawai. Agar dapat terjaring

tenaga kerja yang scsuai dengan keinginan, maka dalam informasi perlu
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dijclaskan persyaratannya, misalnya usia, jenis kelamin, pendidikan,
pengalaman dan persyaratan lainnya.
b. Pembinaan karier

Pembinaan karir yang ada mampu memberikan keseimbangan
terjaminnya hak dan kewajiban PNS dengan memotivasi kinerja yang
memungkinkan  potensi  pegawai. Pembinaan Karier pegawai
dilaksanakan berdasarkan sistem karier dan sistem prestasi kerja yang
dititikberatkan pada sistem karier. Untuk menjamin penyelenggaraan
tugas pemerintahan dan pembagunan secara berdayaguna dan
berhasilguna, diperlukan sistem pembinaan pegawat yang mampu
memberikan kescimbangan terjaminnya hak dan kewajiban PNS dengan
memotivasi kinerja yang memungkinkan potensi pegawai dikembangkan
sccara optimal dalam rangka mencapai tujuan pemerintah yang
dilaksanakan secara efektif dan cfisien. Sistem pembinaan karier harus
disusun scdemikian rupa, schingga dapat menjamin terciptanya kondisi
obyektif vag mendorong peningkatan prestasi pegawai. Hal ini dapat
tercipta apabila penempatan pegawai didasarkan atas tingkat keserasian
antara persyaratan jabatan dengan kinerja pegawai. Untuk mewujudkan
Pegawai Negeri Sipil yang profesional dan memiliki kompetensi tinggi
dituntut pcrannya dalam pemerintahan. Perlu dilakukan melalui sistem
pcmbinaan yang mencakup seluruh aspek pembinaan PNS secara
terpadu, mulai dari perencanaan, pengadaan, penempatan, diklat,
kesejahteraan, sampai  pada pemberhentian dan pensiun. Sistem

pembinaan  karier pegawal pada hakekatnya adalah suatu upaya
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sistematik, terencana mencakup struktur dan proses yang menghasilkan
keselarasan kompetensi pegawai dengan kebutuhan organisasi.
¢. Pendidikan dan pelatihan
Pendidikan  dan  pelatihan  diarahkan untuk mempersiapkan
Pegawai Negeri Sipil agar memenuhi persyaratan jabatan yang
ditentukan dan kebutuhan organisasi, termasuk pengadaan kader
pimpinan dan staf.
Untuk membentuk sosok Pegawal Negeri Sipil, diperfukan
Pendidikan dan Pelatithan yang mengarah pada :
1) Peningkatan sikap dan semangat pengabdian yang berorientasi pada
kepentingan masyarakat, bangsa, negara, dan tanah air.
2) Peningkatan  kompetensi  teknis, = manajerial, dan  atau
kepemimpinannya.
3) Peningkatan dengan semangat kerja sama dan tanggung jawab sesuai
dengan lingkungan kerja dan organisasi
Pcgawal yang telah mengikuti pendidikan dan pelatihan
diharapkan mampu bekerja secara optimal dan mengaplikasikan
kemampuannya terscbut dengan pengetahuan dan keterampilan/ keahlian
vang dimilikinya guna menciptakan hasil yang baik dan memperoleh
tujuan bersama. Agar tujuan pendidikan dan pelatihan dapat tercapai,
yakni meningkatkan keterampilan, khususnya di lingkungan Kecamatan

Samudera
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian berdasarkan wawancara serta observasi dan
pembahasan yang telah diitkemukakan pada bab sebelumnya tentang Upaya

Yang Dilakukan Pemda Dalam Meningkatkan Prestasi Kerja Pelayanan

Administrasi Perkantoran di Kecamatan Samudera Kabupaten Aceh Utara,

maka penulis dapat menarik kesimpulan, yaitu:

1. Prestasi kerja merupakan ukuran keberhasilan atau kesuksesan seseorang
pegawal. Pegawal itu sendiri dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan
selalu ingin mengetahui hasilnya baik atau buruk, dan ada kemajuan atau
kemunduran. Stress tidaknya seorang pegawai dalam bekerja akan dapat
diketahui apabila instansi atau orang yang bersangkutan menerapkan system
penilaian prestal kerja. Jadi prestasi kerja merupakan hal yang penting bagi
perusaliaan atau organisasi, serta dari pthak pegawai sendiri. Pencapaian
prestasi kerja selama 2015 menunjukkan penurunan dengan indikasi
banyaknya target kerja yang belum terealisasi serta banyaknya masalah [ain
vang muncul berkaitan dengan pegawai di Kecamatan Samudera.

2. Langkah yang dilakukan untuk meningkatkan prestasi kerja di Kecamatan
Samudera salah satunya adalah pemberdayaan aparatur. Pemberdayaan
aparatur pemerintah daerah yaitu usaha untuk mewujudkan aparatur yang

profesional dan berkualitas melalui pengadaan, pembinaan karier dan diklat,

76

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42961.pdf

cuna  meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan tugas umum

pemerintahan dan pembangunan.

B. Saran
Adapun beberapa saran yang diajukan dari skripsi dan diharapkan dapat
bermanfaat yaitu :

I. Hendaknya pemberdayaan yang telah dilakukan harus tetap dipertahankan
dan ditingkatkan agar kemampuan dan keahlian para pegawai dapat
bertambah lebih baik. Seperti melakukan seleksi yang ketat dalam
pengadaan serta penempatan pegawai, melaksanakan diklat yang harus
ditkutt oleh setiap pegawar yang dapat meningkatkan kemampuan dan

keterampilan dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan.

W]

Untuk dapat meningkatkan pemberdayaan SDM pada Kecamatan Samudera,
diperlukan pegawai yang yang berwawasan mengenai iptek maupun
dibidangnya, memiliki  keahlian harus  ditingkatkan, harus dapat
mengembangkan potensi dan  kemampuannya, agar menjadi seorang

pcgawai yang berkualitas.

('S}

. Sciring dengan cra globalisasi dan semakin ketatnya persaingan kerja
seharusnya pimpinan Kecamatan Samudera lebih  memperhatikan
keterampilan pegawai, darl tingkat pendidikan mereka yang disesuaikan

dengan keahliannya
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PEDOMAN WAWANCARA

Diucapkan banyak terima kasih atas kesediaan bapak/ibu untuk
meluangkan waktunya memberikan jawaban atas pertanyaan wawancara dalam
penclitian saya tentang “Upaya Yang Dilakukan Pemda Dalam Meningkatkan
Prestasi Kerja Pelayanan Administrasi Perkantoran di Kecamatan
Samudera Kabupaten Acch Utara”.

Nama Lengkap
Hari/ Tanggal
Waktu
Tempat
1. Apakah aparatur yang ada pada saat ini di Kantor Kecamatan Samudera
Kabupaten Aceh Utara sudah memadai dilihat dari latar belakang
Pendidikan?
2. Dengan latar belakang pendidikan aparatur setingkat SLTA, apakah mereka
ini selalu diprioritaskan untuk meningkatkan kemampuannya dalam program
pemberdayaan aparatur’?

. Untuk meningkatkan aparatur, apakah mercka selalu diberikan kemudahan

(OB

untuk meningkatkan kegiatan-kegiatan diklat?
4. Dengan adanya kegiatan diklat diluar daerah, apakah ada para staf yang ikut
diklat diluar dacrah? dan apakah kegiatan diklat pada tahun 2016 pegawai ada

dikirimkan untuk ikut diklat?
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5. Apakah diklat teknis setiap tahunnya ada diberikan kepada aparatur
Kecamatan Samudera Kabupaten Aceh Utara untuk meningkatkan
kinerjanya?

0. Dengan adanya diklat bagi aparatur untuk mengembangkan kemampuan dan
keterampilannya, apakah ada diberikan kesempatan bagi aparatur untuk
mengembangkan kariernya?

7. Bagaimana dengan pengembangan karier bagt pegawai dilithat dan latar
belakang pendidikan?

8. Sclain dari pengembangan karier yang ada di Kecamatan Samudera
Kabupaten Acch Utara, bagaimana cara pimpinan untuk memberikan
motivasi kepada bawahan agar pegawal semangat untuk bekerja?

9. Bagaimana tindakan pimpinan terhadap bawahan yang belum menyelesaikan
program pembangunannya?

10. Apa saja kendala dalam penyusunan rencana pemberdayaan aparatur di
Kecamatan Samudera Kabupaten Acch Utara? dan bagaimana cara
mengantisipasinya?

1. Agar pelaksanaan penyusunan pemberdayaan aparatur terlaksana, apakah

dipertukan suatu tim dalam penyusunan pemberdayaan aparatur dan

bagaimana struktur tim tersebut?

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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